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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi sistem ainformasi akuntansi yang diterapkan
pada Pusat Kajian Zakat dan Wakaf (el-Zawa) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembahasan dilakukan dengan cara membandingkan antara teori yang dikemukakan para ahli
dengan pelaksanaan yang ada di el-Zawa, serta memberikan rekomendasi perbaikan terhadap
sistem informasi akuntansi yang ada di el-Zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, tujuannya adalah
menggambarkan secara sistematis tentang fokus penelitian. Data diperoleh melalui observasi
ke lokasi penelitian, wawancara, dan evaluasi terhadap dokumen yang terkait dengan sistem
informasi akuntansi. Data diproleh dalam bentuk profil singkat el-Zawa, struktur organisasi,
Job Description, Standart Operational Procedure (SOP) el-Zawa, formulir-formulir yang
terkait dokumentasi transaksi, laporan keuangan dan dokumen lainnya yang diperlukan.

Penelitian menunjukkan bahwa secara umum sistem informasi akuntansi yang ada di
el-Zawa sudah ada, Namun sistem tersebut belum terdokumentasi dengan baik, serta ada
beberapa perbaikan yang harus dilakukan, diantaranya, penyesuaian struktur organisasi
dengan uraian job description, pemisahaan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas,
flowchart, penerapan kode rekening, kebijakan akuntansi, serta penyesuaian pencatatan
transaksi dan penyajiannya dengan akuntansi zakat ED PSAK109 dan PSAK yang relevan
lainnya.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Lembaga Amil Zakat merupakan organisasi nirlaba yang bergerak dalam mengelola dana
umat. Secara umum dana yang dihimpun dalam Lembaga Amil Zakat (LAZ) terdiri dari dana
zakat, dana infak dan dana sedekah. Seperti halnya organisasi yang lain, LAZ juga memiliki
pertanggungjawaban, salah satunya adalah menyampaikan informasi yang berkaitan dengan
organisasi.Penyampaian informasi secara transparan merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban Lembaga Amil Zakat, salah satu contohnya adalah transaparansi dalam

penyajian laporan keuangan.Dengan diberlakukannya PSAK 109, diharapkan lembaga Amil



Zakat dapat menerapkannya didalam penyusunan laporan keuangannya, sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang dapat diandalkan.Namun masih banyak LAZ yang

masih kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 109.

Kendala yang utama dalam penerapan PSAK 109 adalah apabila LAZ masih
menggunakan sistem pencatatan yang manual, apa lagi jika perputaran keuangan dalam LAZ
tersebut kompleks, maka pencatatan manual akan menyulitkan LAZ dalam menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan PSAK 109. Pusat Kajian Zakat dan Wakaf “el-Zawa”
merupakan salah satu lembaga yang mengkhususkan diri untuk menangani penghimpunan,
pendayagunaan, dan penyaluran dana Zakat, infak dan sedekah yang lahir ditengah
lingkungan civitas akademika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Selama ini el-Zawa
masih menggunakan pencatatan secara manual, sehingga tidak jarang mengalami kesulitan
dalam mendokumentasikan setiap transaksinya. Berangkat dari latar belakang tersebutlah
penelitian dengan judul “Evaluasi dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi
Keuangan pada Pusat Kajian Zakat dan Wakaf (el-Zawa) UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang” bermaksud untuk merancangkan sebuah sistem informasi akuntansi yang dapat
membantu el-Zawa,lebih khususnya dalam mendokumetasikan transaksinya agar lebih
efektifdan efisien.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancangkan sistem informasi akuntansi
keuangan pada Pusat Kajian Zakat dan Wakaf “el-Zawa” UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang untuk efisiensi dan efektivitas dalam penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan
PSAK 109. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat secara praktis
yakni memudahkan bagi Pusat Kajian Zakat dan Wakaf “el-Zawa” UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dalam penyusunan laporan keuangan. Serta mempunyai manfaat teoritis
yakni dalam menambah wawasan tentang perancangan sistem infomasi akuntansi keuangan
yang sesuai untuk Lembaga Amil Zakat (LAZ).Serta dapat juga menjadi referensi serta bahan

diskusi untuk pengembangan keilmuan khususnya di bidang sistem informasi akuntansi.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan

peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data data lainnya ke dalam



informasi.Informasi tersebut dikomunikasikan kepada parapengguna pembuat keputusan.(
Bodnar dan Hopwood, 2006: 3)

Akuntansi Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf

Ikatan Akuntan Indonesia telah menyusun Exposure Draft (ED) PSAK 109 tentang
Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah sebagai bagian dari penyempurnaan transaksi
pengelolaan zakat dan infak/sedekah pada Lembaga Keuangan Syariah. Secara umum, semua
LKS baik komersial maupun nirlaba memiliki transaksi pengelolaan dana zakat dan
infak/sedekah baik dari individu di dalam entitas maupun dari luar entitas yang diamanahkan
kepada LKS.Secara khusus, LKS yang memiliki kompetensi untuk mengelola dana ZIS
adalah Organisasi Pengelola Zakat yang berbentuk Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil
Zakat (LAZ), maupun Unit Pengumpul Zakat.

Zakat

Pengakuan awal

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima. Zakat yang diterima dari
muzakkidiakui sebagai penambah dana zakat: (1) jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah
yang diterima (2) jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas tersebut.
Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga pasar.Jika harga pasar
tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang
diatur dalam PSAK yang relevan.

Pengukuran Setelah pengakuan Awal

Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang ditanggung harus
diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab
terjadinya kerugian tersebut. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai: pengurang dana
zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil, kerugian dan pengurang dana amil,
jika disebabkan oleh kelalaian amil.

Penyaluran zakat

Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana zakat sebesar: (1).
Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas(2). Jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset
nonkas

Infak

Pengakuan Awal



Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana infak/sedekah terikat atau tidak terikat
sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah sebesar: (1) jumlah yang diterima, jika dalam
bentuk kas. (2) nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas. Penentuan nilai wajar aset nonkas yang
diterima menggunakan harga pasar untuk aset nonkas tersebut.Jika harga pasar tidak tersedia,
maka dapat menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam
PSAK vyang relevan. Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil
dan dana infak/sedekah untuk bagian penerima infak/sedekah. Penentuan jumlah atau
persentase bagian untuk para penerima infak/sedekah ditentukan oleh amil sesuai dengan
prinsip syariah dan kebijakan amil.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Infak/sedekah yang dapat berupa kas atau Aset nonkas.Aset nonkas dapat berupa aset lancar
atau tidak lancar.Aset tidak lancar yang diterima oleh amil dan diamanahkan untuk dikelola
dinilai sebesar nilai wajar saat penerimaannya dan diakui sebagai aset tidak lancar
infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan sebagai pengurang dana
infak/sedekah terikat apabila penggunaan atau pengelolaan aset tersebut sudah ditentukan
oleh pemberi.Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh pemberi untuk
segera disalurkan.Aset seperti ini diakui sebagai aset lancar.Aset ini dapat berupa bahan habis
pakai, seperti bahan makanan, atau aset yang memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil
ambulance.Aset nonkas lancar dinilai sebesar nilai perolehan sedangkan aset nonkas tidak
lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai dengan PSAK yang relevan. Penurunan nilai aset
infak/sedekah tidak lancar diakui sebagai: (1) Pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi
bukan disebabkan oleh kelalaian amil. (2) Kerugian dan pengurang dana amil, jika
disebabkan oleh kelalaian amil.

Penyaluran Infak/ Sedekah

Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana infak/sedekah sebesar: (1)
Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas (2) Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika
dalam bentuk aset nonkas. Penyaluran infak/sedekah kepada amil lain merupakan penyaluran
yang mengurangi dana infak/sedekah sepanjang amil tidak akan menerima kembali aset
infak/sedekah yang disalurkan tersebut. Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir
dalam skema dana bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergulir dan tidak

mengurangi dana infak/sedekah.



Pengakuan dan Pengukuran Dana Non Halal

Penerimaan dana nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang berasal dari bank
konvensional. Penerimaan dana nonhalal pada umumnya terjadi dalam kondisi darurat atau
kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas syariah karena secara prinsip dilarang. Penerimaan
dana nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah dari dana zakat, dana
infak/sedekah dan dana amil. Nurhayati dan Wasilah (2009:325) menyatakan bahwa Secara
umum, lembaga wakaf dibentuk atau didirikan untuk mengelola sebuaah atau sejumlah
kekayaan wakaf, agar manfaat maksimalnya dapat dicapai untuk kesejahteraan umat
umumnya, dan menolong mereka yang kurang mampu pada umunya.Hingga saat ini belum
ada PSAK yang mengatur tentang akuntansilembaga wakaf. Namun, merujuk pada akuntansi
konvensional serta praktik dari lembaga wakaf yang telah beroperasi di indonesia, maka
perlakuan akuntansi zakat, infak/shdagah dengan wakaf tidak akan berbeda jauh.
Perencanaan dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Widjajanto (2001:572) perancangan sistem adalah proses pengembangan spesifikasi
sistem baru berdasarkan rekomendasi hasil analisis sistem. Langkah- langkah Rancangan
Sistem. Perancangan sistem dapat disebut sebagai formulasi cetak biru sistem yang lengkap.
Perancangan sistem berproses dari hal yang bersifat umum ke yang bersifak khusus.(Bodnaar
dan Hoopwood, 2003: 183). Walaupun beberapa teknik analisis sistem juga ada dalam
Perancangan sistem, namun ada beberapa masalah yang lebih khusus pada Perancangan
sistem informasi. Hal tersebut adalah terkait dengan formulir dan Perancangan database.
Aplikasi Sistem Informasi AKuntansi Perspektif Islam

Aplikasi sistem informasi dalam Al-quran dijelasakan dalam surat AL-Hujuraat ayat 6.
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa suatu berita,
Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
itu

Ayat diatas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam kehidupan sosilal

sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan danpengamalan suatu



berita. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi, karena itu ia
membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga
hanya menyampaikan hal-hal yang benar, da nada pula yang sebaliknya
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“ sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan,
dilakukan secara itqan( tepat, terarah, jelas dan tuntas). ”( HR. Thabrani)
Kata ihsan bermakna melakukan sesuatu secara maksimal dan optimal, demikian pula ketika
melakukan sesutau itu harus dengan benar, baik, ternecana, dan terorganisasi dengan rapi,
maka kita akan terhindar dari keragu-raguan dalam memutuskan sesuatu (Hafidhuddin dan
Hendri, 2003: 1). Perancangan sistem informasi termasuk upaya yang menuntut perencanaan
dan pertimbangan yang matang dalam membuat sebuah sistem yang dapat menghasilkan
informasi yang dpat diandalkan.
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Jenis Data
Jenis Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni mendeskripsikan aspek-aspek yang
berkaitan dengan obyek penelitian secara mendalam. Lokasi penelitian ini adalah pada Pusat
Kajian Zakat dan wakaf “el-Zawa” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yakni teknik yang dapat dilakukan untuk
memperoleh data primer antara lain observasi, wawancara, diskusi dan penyebaran kuesioner.
Serta data Sekunder yang digunakan dalam hal ini seperti laporan keunagan, jurnal-jurnal
pnelitian yang berkaitan, struktur organisai, Standart Operational Prosedure (SOP).
Teknik pengumpulan Data
Dalam Penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : Observasi |,
Wawancara, Dokumentasi.
Analisis Data
Proses analisis data dilakukan sesuai dengan kebutuhan selama penelitian, yakni yang
meliputi: analisis pendahuluan, penyusunan usulan pelaksanaan analisis, pelakasanaan
analisis sistem, teknik pengumpulan informasi dalam analisis sistem, penyusunan laporan
hasil analisis sistem, membuat desain secara garis besar, penyusunan usulan desan sistem
secara garis besar (Mulyadi 2010: 41-49).



PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan evaluasi dan perancangan sistem informasi akuntansi pada Pusat Kajian Zakat
dan Wakaf (el-Zawa) dapat disimpulkan bahwasanya el-zawa sudah memiliki sistem
informasi akuntansi yang baik, namun sistem tersebut tidak terdokumentasi secara baik.
Maka penulis memberikan rekomendasi racangan sistem yang baru dan yang disesuaikan
dengan kebutuhan yang ada di el-Zawa sebagaimana tujuan dari penelitian ini yakni
rekomendasi rancangan yang dibuat merupakan salah satu upaya untuk efektifitas dan
efisiensi. Berikut merupakan ringkasan dan kesimpulan untuk masing-masing pembahasan.
Hasil Evaluasi terhadap implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menunjukkan
beberapa perubahan yang dapat dilakukan yaitu:

Struktur Organisasi dan Job description

Adanya perubahan pada struktur organisasi akan berpengaruh pada sistem yang ada.
Perubahan tersebut setidaknya akan berpengaruh pada job description dan prosedur yang ada.
Perubahan struktur organisasi dengan adanya resign salah satu anggota dan tidak ada
penggantinya. Dalam hal ini pihak el-Zawa membuat kebijakan tugas staf administrasi untuk
ditangani oleh pendamping yatim yang kemudian bagian tersebut diganti dengan nama staf
umum. Hal tersebut dapat menjadi salah satu kelemahan vyaitu tidak berjalannya secara
maksimal untuk tanggung jawab salah satu anggota yang merangkap anggota yang keluar
tesebut. Selain itu pula tugas yang dirangkap merupakan tugas yang memiliki karakteristik
yang berbeda, yakni tugas staf administrasi yang memiliki kecenderungan administrastif atau
lebih banyak mengahabiskan waktu kerjanya dalam ruangan, sedangkan untuk pendamping

yatim merupakan tugas yang memiliki kecenderungan tugas lapangan.
Kebijakan Akuntansi

Secara garis besar el-Zawa sudah menerapakan kebijakan akuntansi sebagaimana berlaku
umum, namun terdapat beberapa yang masih belum, seperti halnya dalam pengakuan
pembiayaa mudharabah. Berdasarkan PSAK 105 bahwa ketika terjadi pembiayaan dengan
sistem mudharabah diakui sebagai investasi mudharabah bukan sebagai piutang, begitu pula
dengan pembagian bagi hasil yang diterapkan tarif yakni 10% dari total pinjaman, sedangkan

berdasarkan PSAK 105 pembagian bagi hasil atau nisbah ditentukan berdasrkan ketentuan



antara kedua belah pihak yakni mudharib dengan shohibul maal. Serta persentase nisbah

dihitung dari keuntungan mudharib pada periode tertentu bukan dari total pinjaman.
Jurnal Standar dan Kode Rekening

El-Zawa belum mendokumentasikan terkait kedua hal tersebut sebagaimana berlaku secara
umum. Bagan akun dan Kode rekening menjadi bagian rekomendasi peneliti, yang mana
dalam hal ini peneliti merancangakan bagan akun dan kode rekening degan dasar aktivitas
yang ada di el-Zawa, selain itu juga dasar penyusunan kode rekening juga mengacu pada ED
PSAK 109 serta PSAK yang relevan lainnya, bagan akun dirancang dalam lima digit.

Prosedur dan Flowchart

Selain evaluasi pada struktur organisasi, evaluasi juga dilakukan pada prosedur yang
ada.Dampak dari perubahan struktur organisasi secara otomatis juga berpengaruh pada
prosedur yang ada, karena prosedur melibatkan pihak-pihak tertentu dalam rangkaian
prosedurnya. Prosedur-prosedur yang sebelumnya ,misalnya prosedur pengajuan Beasiswa
Yatim Unggul, staf administrasi selalu teribat didalamnya, maka setelah adanya perubahan
tersebut staf administrasi dan pendamping yatim akan dilebur menjadi satu bagian yakni staf
umum. Selain itu pada prosedur sebelumnya tugas dan wewenang staf keuangan adalah
mencatat transaksi dan juga mencairkan dana. Sedangkan pada job description yang ada
mencairkan dana adalah wewenang bendahara, maka evaluasi dalam hal ini adalah mengganti
staf keuangan dengan bagian keuangan yang mana pada bagian keuangan mencakup

bendahara dan staf keuangan.
Dokumentasi

Evalusai dokumentasi adalah pada setiap bukti transaksi yang dibuat seharusnyadicantumkan
siapa yang berhak untuk mengotorisasi. Sehingga berdasarkan hasil evaluasi tersebut peneliti

memberikan rekomendasi agar menmabhakan kolom otoriasasi.

PENUTUP

Kesimpulan



Berdasarkan hasil pembahasan pada bagian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa, el-
Zawa sudah menerapkan adanya sistem dalam menjalankan aktivitasnya. Namun kendalanya
adalah sistem tersebut belum terdokumentasi dengan baik, serta perlu dilakukannya evaluasi
pada beberapa sistem yang ada tersebut. Hasil penelitian ini merupakan rancangan manual
yang harapannya dapat diaplikasikan dalam bentuk program, yang dapat mempermudah el-

Zawa dalam penyusunan laporan keuangan secara efektif dan efisien.
Saran

Efektifitas dan efisiensi untuk berjalannya sistem yang ada agar menambah jumlah karyawan
untuk menangani beberapa program/ tugas yang dirangkap oleh satu orang. Pencatatan
transaksi yang ada hendakanya dicatat berdasarkan klasifikasi akun, maka dalam hal ini
sangat perlu diterapkannya kode rekening agar memudahakan dalam klasifikasi transaksi.
Melakukan review atas pengakuan dan pencatatan pembiayaan mudharabah sebagaimana
PSAK 105. Bukti transaksi yang ada hendaknya diberi siapa yang berhak untuk

mengotorisasi transaksi tersebut.
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